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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan lokasi usaha terhadap 
keberhasilan usaha di UMKM produk wisata di Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling, menggunakan rumus Slovin untuk 
menentukan jumlah sampel sebanyak 79 responden. Sampel terdiri dari pelaku UMKM produk wisata yang telah 
menjalankan usaha lebih dari 3 tahun dan berumur 5-20 tahun. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi, 
sementara analisis data dilakukan dengan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi berganda, dan uji hipotesis 
menggunakan SPSS 27. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan lokasi usaha 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 2.083 > t tabel 1.991 
(sig 0.041 < 0.05) untuk pengetahuan kewirausahaan dan t hitung 4.357 > t tabel 1.991 (sig 0.000 < 0.05) untuk 
lokasi usaha. Uji simultan juga menunjukkan pengaruh signifikan antara keduanya terhadap keberhasilan usaha 
dengan F hitung 13.312 > F tabel 3.115 (sig 0.000 < 0.05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.258 (25,8%) 
menunjukkan bahwa keberhasilan usaha UMKM produk wisata di Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat, 
Sumatera Utara, dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan dan lokasi usaha, sementara 73,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Pengetahuan Kewirausahaan; Lokasi Usaha; Keberhasilan Usaha. 
 

Abstract 
This study aims to determine the influence of entrepreneurial knowledge and business location on business success in 
tourism product MSMEs in Bohorok District, Langkat Regency, North Sumatra. This study is quantitative research with 
a purposive sampling technique, using the Slovin formula to determine the number of samples of 79 respondents. The 
sample consisted of MSME actors in tourism products who have been running a business for over 3 years and are 5-20 
years old. Data were collected through questionnaires and observations, while data analysis was carried out by 
instrument tests, classical assumption tests, multiple regressions, and hypothesis tests using SPSS 27. The results of the 
partial test show that entrepreneurial knowledge and business location have a significant effect on business success. 
This is evidenced by the t-count value of 2,083 > t table 1,991 (sig 0.041 < 0.05) for entrepreneurial knowledge and t 
count 4,357 > t table 1,991 (sig 0.000 < 0.05) for business location. The simultaneous test also showed a significant 
influence between the two on the business's success with F count 13,312 > F table 3,115 (sig 0.000 < 0.05). The value of 
the determination coefficient (R²) of 0.258 (25.8%) shows that the success of MSME businesses for tourism products in 
Bohorok District, Langkat Regency, North Sumatra, is influenced by entrepreneurial knowledge and business location, 
while 73.2% is influenced by other factors that were not studied in this study. 
Keywords: Entrepreneurial Knowledge; Business Location; Business Success. 
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PENDAHULUAN 
Kewirausahaan saat ini menjadi fenomena menarik yang banyak diperbincangkan di 

berbagai kalangan. Kehadiran sektor kewirausahaan berperan penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, karena keberadaan pelaku usaha menjadi indikator utama 
dalam menentukan kemajuan ekonomi (Fadhila & Nasution, 2022; Nurhaida, 2021). Presiden RI 
Joko Widodo menegaskan bahwa untuk menjadi negara maju, jumlah wirausahawan harus 
mencapai lebih dari 14% dari total populasi. Namun, di Indonesia, jumlah pelaku usaha baru 
mencapai sekitar 3,7%, sehingga diperlukan percepatan dan kemudahan dalam pengembangan 
sektor kewirausahaan guna meningkatkan daya saing ekonomi nasional (Haryati & Harahap, 
2018a, 2018b; Pakpahan et al., 2022). 

Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional adalah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Hasyim, 2013; Meher et al., 2024). UMKM tidak hanya 
berperan dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dalam mengatasi masalah pengangguran 
dengan menyediakan lapangan pekerjaan (Salahudin et al., 2018; Syaiful, 2016). Berdasarkan data 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM), jumlah UMKM di 
Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dalam lima tahun terakhir. Pada tahun 2018, 
jumlah UMKM mencapai 64,19 juta unit, dan meningkat menjadi 66 juta unit pada tahun 2023. 
Meskipun mengalami fluktuasi dalam pertumbuhannya, data tersebut menunjukkan bahwa 
UMKM menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam menjalankan aktivitas ekonomi (Dakhoir, 
2018; Masduki,T & Rully, 2020; Virdani & Widiyarta, 2022). 

Di antara berbagai sektor UMKM, UMKM berbasis produk wisata memiliki peran strategis, 
terutama di daerah yang menjadi destinasi wisata unggulan seperti Kecamatan Bohorok, 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara (Engracia et al., 2022; Situngkir et al., 2020; Susilo et al., 
2022). Kecamatan Bohorok dikenal sebagai salah satu kawasan wisata populer, terutama dengan 
keberadaan Bukit Lawang yang menjadi pusat ekowisata berbasis konservasi orangutan dan alam. 
Potensi wisata ini memberikan peluang besar bagi perkembangan UMKM yang bergerak di bidang 
kerajinan tangan, kuliner khas, serta jasa pariwisata. UMKM produk wisata di daerah ini memiliki 
tantangan dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, terutama dalam aspek 
inovasi, strategi pemasaran, dan pemilihan lokasi usaha yang tepat. 

Keberhasilan usaha UMKM dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
pengetahuan kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan mencakup pemahaman tentang 
strategi bisnis, manajemen keuangan, inovasi produk, pemasaran, serta pengelolaan sumber daya 
manusia (Abdul Latief, Syardiansah, 2020; Fadhila & Nasution, 2022; Nurhaida, 2021). 
Wirausahawan yang memiliki pengetahuan yang baik dapat lebih mudah menyesuaikan diri 
dengan perubahan pasar dan meningkatkan daya saing usahanya. Keberhasilan usaha dapat 
diukur melalui peningkatan penjualan, peningkatan produksi, pertumbuhan keuntungan, dan 
ekspansi skala usaha. Semakin tinggi tingkat pemahaman wirausahawan dalam aspek manajerial 
dan operasional, semakin besar kemungkinan usahanya untuk berkembang secara berkelanjutan 
(Rangkuti et al., 2021; Ridho & Thamrin, 2023). 

Selain faktor pengetahuan kewirausahaan, lokasi usaha juga menjadi salah satu aspek 
penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan UMKM. Lokasi yang strategis dapat 
memberikan akses yang lebih luas kepada pelanggan dan meningkatkan visibilitas usaha. Menurut 
teori lokasi usaha, faktor seperti aksesibilitas, kedekatan dengan pasar, ketersediaan 
infrastruktur, serta lingkungan sekitar dapat mempengaruhi kinerja bisnis (Brury, 2016; Wibowo 
& Hidajat, 2020). Dalam konteks UMKM produk wisata di Kecamatan Bohorok, lokasi usaha yang 
dekat dengan destinasi wisata utama akan lebih mudah menarik wisatawan sebagai pelanggan 
potensial. Namun, tantangan seperti biaya sewa lokasi, aksesibilitas jalan, dan fasilitas pendukung 
juga harus diperhitungkan agar keputusan pemilihan lokasi usaha dapat memberikan manfaat 
maksimal bagi pelaku UMKM. 

Meskipun UMKM memiliki peluang besar untuk berkembang, banyak pelaku usaha yang 
menghadapi kendala dalam mengelola usaha mereka secara optimal. Beberapa kendala yang 
sering ditemui adalah kurangnya pengetahuan dalam mengembangkan strategi bisnis yang efektif 
(Halmiaty et al., 2023; Lubis et al., 2021), minimnya inovasi produk, serta kesulitan dalam 
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menentukan lokasi usaha yang tepat. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dan lokasi usaha terhadap keberhasilan usaha 
sangat diperlukan untuk memberikan solusi yang lebih efektif dalam pengelolaan UMKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan 
lokasi usaha terhadap keberhasilan usaha pada UMKM produk wisata di Kecamatan Bohorok, 
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Dengan memahami keterkaitan antara faktor-faktor 
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif bagi 
pelaku UMKM dalam mengembangkan bisnis mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 
menjadi referensi bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang 
kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan UMKM di sektor pariwisata. 
 
METODE PENELITIAN 

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan asosiatif, 
yang merupakan pendekatan untuk mengetahui dua atau lebih pengaruh variabel independen 
dengan variabel dependen (Wardani & Permatasari, 2022). Data dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik. Tujuannya 
untuk menguji suatu hipotesis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dimana penulis menyebarkan kuesioner (Sugiyono, 2019). Adapun lokasi penelitian ini adalah 
Kecamatan Bohorok, kabupaten Langkat,Sumatera Utara, dan wilayah penelitian dicakup oleh 
pelaku UMKM di Kecamatan Bohorok, kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampel Random Sampling karena pengambilan anggota usaha populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada dalam populasi itu. Rumus Slovin 
digunakan untuk menentukan besar sampel pada penelitian ini. Penelitian ini melibatkan sampel 
sebanyak 79 konsumen. Pengumpulan datadilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden dengan melakukan Observation. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik seperti Pengamatan 
(Observation) dan Pertanyaan (Questionnaire). Sumber data penelitian ini adalah data primer. Data 
primer diperoleh langsung dari subjek survei, wawancara, dan daftar pertanyaan yang dibagikan 
kepada responden (pelaku UMKM produk wisata yang menjual pakaian, berusia > 20 tahun y 
pelaku UMKM di Kecamatan Bohorok, kabupaten Langkat, SumateraUtara 

Penelitian ini menggunakan empat variabel bebas dan satu varibel terikat. Variabel bebas 
atau variabel independent yaitu Pengetahuan Kewirausahaan (X1), dan Keberhasilan Wirausaha 
(X2), sedangkan variabel terikat atau dependen yaitu Keberhasilan Usaha (Y). Dalam menganalisis 
data, penelitian menggunakan uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji 
reliabilitas. Menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.) Penelitian juga menggunakan uji statistic (uji 
analisis statistik deskriptif dan uji analisis regresi linear berganda), uji hipotesis (parsial dan 
simultan), dan koefisien determinasi (R2). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini umumnya menggunakan sumber data primer.Artinya, dataprimer diperoleh 
langsung dari subjek penelitian, wawancara, dan kuesioner yang dibagikan kepada responden, 
serta data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yang digunakan. Data dikumpulkan untuk 
tahun 2024.Data yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan data pendapatan aktual yang 
dikumpulkan dalam waktu 1 tahun. Penelitian ini dilakukan terhadap sampel sebanyak 86 
responden yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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Gambar 1. Histogram Dependent Variabel:Y 

Pada Gambar 1, histogram di atas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena 
bentuk kurvanya cenderung memiliki kemiringan yang seimbang dan kurvanya menyerupai 
lonceng dapat kita simpulkan datanya normal. 

 

 

Gambar 2. Normal P-PP lot of Regression Standarized Residual 

Pada Gambar 2, menunjukkan bahwa Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual 
merupakan pola distribusi normal karena data tersebar di sekitar dan sepanjang diagonal. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 2. UjiNormalitasOne-SampleKolmogorov-Smirnov 
One-SampleKolmogorov-SmirnovTest 

Unstandardi zed Residual 

N 79 

NormalParametersa,b Mean .0000000 

Std.Deviation 2.74363916 

MostExtreme 
Differences 

Absolute .083 

Positive .064 
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Negative -.083 

TestStatistic .084 

Asymp.Sig.(2-tailed)c .200c,d 

Test distributionis Normal. 
Calculated from data. 
Lillie fors Significance Correction. 
Lilliefors'methodbasedon10000MonteCarlosampleswithstartingseed2000000. 
 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji Kolomogulov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,200 Jika nilai signifikansi > 0,05 maka berdistribusi normal dan dari uji diatas nilai signifikansi 
0,200 > 0,05 yang berarti berdistribusi normal. 
1. Uji Heterokskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah suatu kelompok mempunyai varian 
yang sama antar anggotanya. Artinya, jika varians suatu variabel independen konstan (sama) 
untuk semua nilai variabel independen, maka dikatakan homoskedastik. 

Gambar 3. Uji Heterokskedastisitas Scatter plot 

 
Dari Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena 

titik-titiknya tersebar, tidak terkonsentrasi pada satu titik, dan tidak membentuk pola. Oleh karena 
itu, model ini cocok untuk memprediksi bahwa tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna atau unik antara 
beberapa atau seluruh variabel penjelas dalam suatu model regresi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas, dapat membandingkan toleransi variable dan Variance Inflation Factor 
(VIF) sebagai berikut: 
 Tolerance<0,1atauVIF>10 maka terjadi multikolinearitas. 
 Tolerance>0,1atauVIF<10 maka tidak terjadi multikoliniearitas. 

VIF Lokasi Usaha (X1) sebesar 2.034 dan Pengetauan Kewirausahaan (X2) sebesar 2.034. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa nilai VIF kurang dari 10. Nilai toleransi menunjukkan 
bahwa Pengetauan Kewirausahaan (X1) sebesar 0,492 dan KeberhasilanWirausaha (X2) sebesar 
0,492. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa nilai toleransinya lebih besar dari 0,1. Dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengasumsikan adanya multikolinearitas. 
3. Uji Statistik 

a. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 3. Uji Analisis Statistik Deskriptif DescriptiveStatistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

LokasiUsaha 79 12.00 30.00 23.0581 3.94776 

Pengetahuan Kewirausahaan 79 26.00 50.00 38.7209 5.55327 

ValidN(listwise) 79     

 



Economics, Business and Management Science Journal, 5(1) 2025: 127-136. 

         https://mahesacenter.org/                                   ebmsjournal@gmail.com           132 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0. 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan 
distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah: 

Variabel Lokasi Usaha (X1), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 
12.00 sedangkan nilai maksimum sebesar 30.00, nilai rata-rata Pengetahuan Kewirausahaan 
sebesar 23.0581 dan Standar deviasi data Pengetahuan Kewirausahaan adalah 3.94776. 

Variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X2), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa 
nilai minimum 26.00 sedangkan nilai maksimum sebesar 50.00, nilai rata- rata 
KeberhasilanWirausaha sebesar 38.7209 dan Standar deviasi data Keberhasilan Wirausaha adalah 
5.55327. 

b. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

 Standardized Coefficients  
t 

 
Sig.  Model B Std.Error Beta 

1 (Constant) 40.627 7.562  5.372 .000 

Pengetahuan Kewirausahaan -.454 .218 -.207 -2.083 .041 

LokasiUsaha .465 .107 .433 4.357 .000 

Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 
Berdasarkan table, dapat dilihat nilai konstanta (nilai α) sebesar 40,627danuntuk 

Pengetahuan Kewirausahaan (nilaiβ) sebesar 0.465 sementara Lokasi Usaha (nilai β) sebesar -
0,454. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y=40.627-0,454X1+0.465X2+e 
Nilai konstanta Keberhasilan Usaha (Y) sebesar 40.527 yang menyatakan jika variabel X1 

dan X2 sama dengan nol yaitu Pengetahuan Kewirausahaan dan Lokasi Usaha, maka keberhasilan 
usaha sebesar 40.627. 

Koefisien X1 sebesar 1.062 berarti bahwa setiapterjadi peningkatan variabel X1 
(Pengetahuan Kewirausahaan) sebesar 1% maka keberhasilan usaha meningkat sebesar 0,465 
(46,5%) atau sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel X1 (Pengetahuan Kewirausahaan) 
sebesar 1% maka keberhasilan usaha menurun sebesar 0,465 (46,5%) 

Koefisien X2 sebesar 0.007 berarti bahwa setiapterjadi peningkatan variabel X2 (Lokasi 
Usaha) sebesar 1% maka keberhasilan usaha meningkat sebesar -0,454 (- 45,5%) atau sebaliknya 
setiap terjadi penurunan variabel X2 (Keberhasilan Wirausaha)sebesar 
1%makakeberhasilanusahamenurunsebesar -0,454(-45,5%) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Pengetahuan Kewirausahaan dan 
KeberhasilanWirausaha berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. 
4. UjiHipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 5. Uji Simultan (UjiF) ANOVAa 

 
 
 

 

Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 
Predictors:(Constant), Lokasi Usaha, Pengetahuan Kewirausahaan 

 Jika nilai signifikan siF<0,05 maka seluruh variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 

 Jika nilai signifikans iF>0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 204.623 2 102.312 13.412 .000b 
 Residual 587.364 77 7.628 
 Total 791.988 79  
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Berdasarkan hasil uji F dengan menggunakan perhitungan pada program SPSS, pada 
penelitian ini jumlah sampel adalah n = 79 dan nilai df(1) =k-1=3 – 1=2dan nilai df(2) =n – k = 79 
– 3 = 76 menghasilkan F-tabel = 3.11dengan sig 0,05. Sebaliknya jika dihitung F-hitung 43.022 > 
3.11 pada sig 0,000 < 0,05 maka variabel pengetahuan kewirausahaan dan keberhasilanwirausaha 
Pasar Central Medan (X) secara simultan berpengaruhsignifikanterhadap 
keberhasilanusaha(Y)dapatdisimpulkanH2diterima. 

b. Uji Parsial (Uji T) 
Kriteria yang digunakan adalah: 

 Apabila nilai t hitung > t 133ndep maka terdapat pengaruh antara 133ndepend 
133ndependent dan dependen atau hipotesis diterima. 

 Jika nilai t hitung < t 133ndep maka tidak terdapat pengaruh antara 133ndepend 
133ndependent dan dependen atau hipotesis ditolak. 

Tabel 6. Uji Parsial (uji T) 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

Model  B Std.Error Beta   

1 (Constant) 40.627 7.562  5.372 .000 

Pengetahuan Kewirausahaan -.454 .218 -.207 -2.083 .041 

LokasiUsaha .465 .107 .433 4.357 .000 

Dependent Variable: Keberhasilan Usaha 

 
Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai t hitung variabel pengetahuan kewirausahaan 

sebesar 5,372>t table1,661dengan nilai signifikansebesar0,041< 0,05. Oleh karena itu hipotesis 
yang menyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai t hitung variabel keberhasilan wirausaha 
sebesar -2,083< t table1,661dengan nilai signifikansebesar 0,00<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
lokasi Usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh 
variabelindependen terhadap variable dependen, baik secara parsial maupun bersama- sama. 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .508a .258 .239 2.762 

Predictors:( Constant), KEBERHASILAN WIRA USAHA, PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN 
Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA 

 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,508x100%=60,8%. 

Artinya variabelnya adalah Pengetahuan Kewirausahaan (X1) dan Lokasi Usaha (X2). berpengaruh 
keberhasilan usaha sebesar 50,8%, sedangkan sisanya sebesar 49,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti mengajukan hipotesis HI:"pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan usaha." Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruhpositifdan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha Pasar Central Medan. Hal ini terlihat dari 
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pengujianhipotesisdenganujitpadanilaithitungsebesar 2,083. namun ttabel sebesar 1,991 dan 
signifikansi pada 0,041 sehingga t hitung 2,083 > t table 1,991 dan 0,041 < 0,05, maka pengetahuan 
kewirausahaan (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
(Y). 
Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti mengajukan hipotesis H2: "lokasi usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha." Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM Produk 
Wisata Kecamatan Bohorok. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis dengan Uji Parsial (Uji t) pada 
nilai t hitung sebesar 4,357 > t tabel 1,991, namun t tabel sebesar 1,991 dan signifikansi pada0.000 
sehingga hitung 4,357>t tabel 1,991 dan sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan lokasi 
usaha(X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y). 
Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Lokasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F), diperoleh adanya pengaruh yangsignifikan terhadap 
keberhasilan usaha antara pengetahuan kewirausahaan, dan lokasi usaha. Dibuktikan dengan F 
(sig) 0,000 0,05 dan F hitung 13,412 > F tabel 3.115 pada sig 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan kewirausahaan (X1) dan lokasi usaha (X2) secara simultan berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha. Karena terdapat keberhasilan usaha di UMKM produk wisata 
kecamatan bohorok, maka H3 diterima dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi diperoleh nilai R² mendekati 1 yaitu sebesar 0,258 atau 25,8%. Artinya keberhasilan 
usaha UMKM produk wisata kecamatan bohorok dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan 
kewirausahaan dan lokasi usaha sisanya sebesar 73,2% dapat dijelaskan oleh penyebab lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan adanya pengetahuan kewirausahaan dan keberhasilan 
wirausaha, para pelaku UMKM produk wisata mampu bertahan dalam Menjalankan sebuah 
usaha,mulai dari ilmu kewirausahaan, maupun dari kemampuan dari para pelaku UMKM produk 
wisata itu sendiri. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan 
lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM produk wisata di 
Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Pengetahuan kewirausahaan yang baik 
memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola bisnis dengan lebih efektif, meningkatkan inovasi, 
serta memperluas strategi pemasaran. Sementara itu, lokasi usaha yang strategis berperan 
penting dalam meningkatkan aksesibilitas pelanggan dan memperbesar peluang pasar. Hasil uji 
regresi menunjukkan bahwa kedua variabel ini secara simultan berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 25,8%, sedangkan 74,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, untuk 
meningkatkan daya saing UMKM produk wisata, diperlukan peningkatan pemahaman 
kewirausahaan serta pemilihan lokasi usaha yang lebih strategis guna meningkatkan profitabilitas 
dan keberlanjutan bisnis. 
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